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Abstract: Roads Blangkejeren - Laweaunan is a one-lane road transport in the Province of
Nanggroe Aceh Darussalam, which has an altitude slopes varying between 3.5 to 4.3 m.
Earthquakes, rainfall and altitude slopes greatly affect the stability of the slopes on these
roads. The stability analysis aims to obtain a sope stability conditions that meet safety
requirements at Jalan Blangkejeren - Laweaunan Gayo Lues District of Nanggroe Aceh
Darussalam. Sope stability design using the simplified Bishop method and Plaxissoftware.
The use of these methods has given the ease and accuracy in solving the problem of stability of
the slope to meet the security requirements of slope stability. Based on the analysis of the
simplified Bishop method and Plaxis at Jalan Blangkejeren - Laweaunan STA. 03 + 650, STA.
03 + 700, and STA. 03 + 750 which has a slope of each 63,4° (1H: 2V) concluded that the
slope is not safe, so it needs a change of slope. After the change of slope on the slopes of the
results showed that the slope of 30%-24°, the slope of qualified safety with a safety factor (Fs)
using Plaxis is 1.433 to 1.602 (STA. 03 + 650), from 1.299 to 1.468 (STA. 03 + 700 ), and
from 1.346 to 1.515 (STA. 03 + 750). Based on the results of the slope stability analysis
obtained slope collapse semicircular arc (rotational sliding). The slope stability are qualified
security that permitted> 1 as recommended by Abramson (1996).

Keywords : dope stability, simplified Bishop method, Plaxis.

Abstrak:Ruas Jalan Blangkejeren — Laweaunan merupakan salah satu jalur transportasi darat
di wilayah Provins Nanggroe Aceh Darussalam yang mempunyai ketinggian lereng yang
bervarias antara 3,5-4,3 m. Gempa bumi, curah hujan dan ketinggian lereng sangat
mempengaruhi kestabilan lereng pada ruas jalan tersebut. Analisis stabilitasini bertujuan untuk
mendapatkan suatu kondisi kestabilan lereng yang memenuhi persyaratan aman pada ruas
Jalan Blangkejeren — Laweaunan Kabupaten Gayo Lues Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam.
Perencanaan stabilitas lereng tersebut dilakukan dengan menggunakan metode Bishop
disederhanakan (simplified Bishop method) dan program Plaxis. Penggunaan kedua metode
tersebut telah memberikan kemudahan dan keakuratan dalam pemecahan masalah stabilitas
lereng untuk memenuhi persyaratan keamanan stabilitas lereng. Berdasarkan analisis dengan
metode Bishop disederhanakan dan program Plaxis pada ruas Jalan Blangkejeren — Laweaunan
STA. 03+650, STA. 03+700, dan STA. 03+750 yang memiliki kemiringan masing-masing
63,4° (1H:2V) dismpulkan bahwa lereng tersebut tidak aman, sehingga perlu perubahan
kemiringan lereng. Setelah perubahan kemiringan pada lereng tersebut diperoleh hasil bahwa
dengan kemiringan 30°- 24°, lereng tersebut memenuhi syarat aman dengan faktor keamanan
(Fs) menggunakan program Plaxis adalah 1,433 - 1,602 (STA. 03+650), 1,299 - 1,468 (STA.
03+700), dan 1,346 - 1,515 (STA. 03+750). Berdasarkan hasil analisis stabilitas lereng
tersebut diperoleh keruntuhan lereng berbentuk setengah busur lingkaran (rotational sliding).
Kestabilan lereng tersebut telah memenuhi syarat aman yang diizinkan > 1 sesuai rekomendasi
Abramson (1996).

Kata kunci : stabilitas |ereng, metode Bishopdisederhanakan, Plaxis.

Lereng addah pemukaan bumi  yang longsor akibat adanya perubahan kondis
membentuk sudut kemiringan tertentu terha- lingkungan, antara lain akibat perubahan
dap bidang horizontal. Lereng dapat tibatiba bentuk topografi, kondis ar tanah, adanya
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gempa bumi maupun pelapukan. Keongsoran
merupakan keruntuhan dari massa tanah yang

terletak pada sebuah lereng sehingga terjadi
pergeseran massatanah ke bawah.

Provind Nanggroe Aceh Darussdam
merupakan sdlah satu wilayah Indonesia yang
rawan terhadap bahaya kdongsoran lereng.
Kasus kelongsoran lereng sering terjadi di
sepanjang jaur trangportas darat di wilayah
Proving Nanggroe Aceh Darussdam. Sdan
itu, akibat bencana gempa bumi dan curah
hujan yang tinggi, ruas jdan Blangkejeren —
Kutacane rawan longsor. Berdasarkan surat
kabar Rakyat Aceh tertanggd 04 Desember
2008 disshutkan bahwa daerah rawan longsor
ruas Jdan Blangkgeren — Kutacane ada 15
titik rawan. Daerah yang paling terparah ada di
Desa Mduak, Kecamatan Putri Betung, Jamur
Gededan Agusan.

Perencanaan ini bertujuan untuk menda:
patkan suatu kondis kestabilan lereng yang
memenuhi persyaratan aman pada ruas Jalan
Blangkegeren — Laweaunan Kabupaten Gayo
Lues Provind Nanggroe Aceh Darussdam.
Ddam andiss ini diperolen suatu faktor

persyaratan
keamanan lereng. Perencanaan dabilites

keamanan yang memenuhi

lereng ini diandid's dengan perhitungan secara
manua  menggunakan metode  Bishop
disederhanakan (smplified Bishop method)
dan perhitungan secara komputas dengan
bantuan program Plaxis.

K eruntuhan suatu lereng diakibatkan oleh
meningkatnya tegangan geser massa tanah
atau menurunnya kuat geser massa tanah

untuk menahan gaya yang termobilisas akibat
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messa tanah dan adanya beban dari luar.
Berdasarkan permasdahan yang terjadi pada
lereng tersebut, maka dibutuhkan suatu
andiss yang dapat memberi solus dari
permasdlahan lereng dengan perbaikan atau
perkuatan. Andisis stabilitas lereng merupa
kan suatu kgjian daam ilmu rekayasa geotek-
nik yang dilakukan untuk mengevauas kon-
dis kestabilan dari lereng. Terdapat sgumlah
metode yang digunakan ddam mengandiss
kedabilan lereng mula yang sederhana
sampa  dengan yang rumit seperti metode
kesetimbangan batas (limit equilibrium) dan
metode eemen hingga (finite dement).
Metode kesetimbangan batas merupakan
metode yang sederhana dan paing populer
ddam menganaiss kestabilan lereng. Metode
ini mudah digunakan dan telah terbukti
kebenaran ddam mencegah longsoran tipe
trandasiond dan rotasiond. Dalam mengana
ligs kestabilan lereng dengan metode kese-
timbangan batas mempergunakan andiss
metode irisan  Bishop  disederhanakan
Bishop  method).  Sering
perkembangan teknologi, andids dabilites
lereng juga telah dikembangkan dalam bentuk
program komputer yang mudah daam

(smplified

penggunaannya. Program Plaxis merupakan
sdlah sau program yang disusun berdasarkan
metode e emen hingga yang digunakan untuk
mengandiss deformas dan dabilitas ddam
bidang rekayasa geoteknik, khususnya andiss
kestabilan lereng.

Dadam kasus ini ditinjau kestabilan
lereng pada ruas Jdan Blangkgeren —
Laveaunan STA. 03+650, 03+700, dan
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03+750 Kabupaten Gayo Lues Provind
Nanggroe Aceh Darussdam yang memiliki
kemiringan masing-masing 63,4°. Ruas Jdan
Blangkgeren — Laweaunan STA. 03+650,
03+700, dan 03+750 berada pada koordinat 3°
4046 13" - 4° 16'50 45" LU dan 96° 4315
65" — 97 5524 29" BT. Lereng yang ditinjau
adalah lereng yang telah direncanakan oleh PT.
Diantama Rekanusa, Bandung.

Dari hasl perhitungan stabilitas lereng
diperoleh bahwa lereng pada ruas Jdan
Blangkegeren — Laweaunan Kabupaten Gayo
Lues dikatakan memenuhi persyaratan aman
dengan faktor keamanan (F5) 1,3-15 jika
sudut  kemiringan lereng antara  30°-24°.
Berdasarkan hasil penentuan keruntuhan busur
lingkaran pada lereng ruas Jdan Blangkegeren
— Laweaunan dapat dikategorikan dalam jenis
lereng rotational diding yaitu keruntuhan
lereng berbentuk setengah busur lingkaran.

1

KAJIAN PUSTAKA

Bagian ini mengemukakan beberapa
kutipan dari literatur yang berkaitan dengan
andiss gabilitas lereng, baik konsep kestabi-
lan lereng, keruntuhan lereng, bentuk keruntu-
han lereng, konsep metode kesatimbangan
batas (limit equilibrium), konsgp metode
demen hingga (finite dement), dan konsep

program Plaxis.

Konsep Kestabilan Lereng

Konsep dahilitas lereng sangat dibutuh-
kan ddam mengembangkan penggunaan
lereng pada saat ini. Dengan meningkatnya
penggunaan lereng untuk kepentingan manu-

sia, maka dibutuhkan pengembangan konsep

dabilitas lereng yang bertuyjuan  untuk

mengatas masalah keruntuhan lereng.

Menurut Arief (2007 : 1), tujuan dari

andisgs gahilitaslereng, adaah:

1. Untuk menentukan kondis kestabilan
suatu lereng.

2. Memperkirakan bentuk keruntuhan atau
longsoran yang mungkin terjadi.

3. Menentukan tingkat kerawanan lereng
terhadap kelongsoran.

4. Menentukan metode perkuatan  aau
perbaikan lereng yang sesual.

5. Merancang suau lereng gdian dau
timbunan yang optima dan memenuhi

kriteria keamanan dan kel ayakan ekonomis

Rekomendas Faktor Keamanan
Fektor keamanan pada suatu lereng
tergantung pada kuditas hasil penydidikan
tanah, geometri lereng dan pengadaman
Semekin rendah  kuditas
penydidikan tanah dan pengalaman perencana,
semakin besar faktor keamanan yang diambil.
Abramson, et al (1996:34) menunjukkan
rekomendas fektor keamanan (Fs) pada
lereng, adadlah:
e Fs > 1 d mana menunjukkan bahwa
lereng tahil;
e Fs < 1 d mana menunjukkan
ketidakstabilan lereng; dan

perencana.

e Fs =1 di mana menunjukkan lereng

ddam kondis kessimbangan batas kritis.

Keruntuhan Lereng
Keruntuhan lereng dapat terjadi karena
menurunnya kemampuan kuat geser tanah
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secara perlahan dan meningkatnya tegangan
geser tanah aau perubahan kondis geometri
lereng akibat gdian sehingga lereng menjadi
curam.

Das (1993:2) yang dikutip dari Mohr
(1980) menyuguhkan sebuah teori tentang
keruntuhan pada materid yang menyatakan
bahwa keruntuhan terjadi pada suatu meterid
akibat kombinag kritis antarategangan normal
dan geser dan bukan hanya akibat tegangan
normal maksmum aau tegangan geser
maks mum sgja

Arigf (2007:10)
longsoran  berdasarkan  pergerakan  massa
runtuh sebagai gelinciran (diding), runtuhan
(falling), gulingan (toppling) dan diran

mengklasifikes

(flowing). Gdinciran (diding) merupakan
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pergerakan massa ke arah bawah dan ke luar
yang disebabkan oleh tegangan geser yang
bekerja pada permukaan runtuh meebihi
tahanan geser yang dimiliki oleh materid pada
permukaan runtuh. Dua tipe utama dari
longsoran tipe gelinciran, yaitu:

1. Gdincdran rotasond (rotational diding)
merupakan longsoran  dengan  bidang
runtuh yang cekung ke aas yang mana
bentuk bidang runtuh dapat berupa busur
lingkaran, gabungan dari busur lingkaran
dengan bidang planar atau beberapa garis
lurus.

2. Gdindran trandasond (trandational
diding) yatu gdinciran yang terjadi
dengan bidang runtuh yang berupa bidang
planar.

e

._’_,x’/\ Bidang

" Keruntuhan =

—c—

‘ " @

Garis
Karuntuhan —-
menurit Mohr :

Hulum Keruntuhan
menurut
MohrCaulomb

(b)

Gambar 1. Teori Mohr-Coulomb; (a) Garis Keruntuhan; b) Hukum Keruntuhan
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Gambar 2. Sketsa Type Gelinciran; (a) Gelinciran rotasional ;(b) Gelinciran translasional

Konsep Metode K esetimbangan Batas
Metode kesetimbangan batas
merupakan metode yang sangat populer
dalam anaisis kestabilan lereng untuk
longsoran tipe gelinciran translasional dan
rotasional. Metode ini relatif sederhana dan
mudah digunakan serta telah terbukti
kehandalan dalam praktek rekayasa geo-
teknik. Asumsi dalam metode kesetimban-
gan batas adalah geometri dari bentuk
bidang longsor harus diketahui atau diten-
tukan terlebih dahulu. Kondis kestabilan
lereng dalam metode kesetimbangan batas
dinyatakan dalam faktor keamanan. Faktor
keamanan dihitung menggunakan kesetim-
bangan gaya atau kesetimbangan momen,
atau menggunakan kedua kondisi kesetim-
bangan tersebut tergantung dari metode

perhitungan yang dipakai.

Konsep Metode Elemen Hingga
Penggunaan andiss dabilitas lereng

menggunakan metode elemen hingga semakin

berkembang sgalan dengan perkembangan

teknologi komputer saet ini. Metode eemen
hingga didasari oleh pringp pembagian atau
diskretisas. Pembagian dilakukan menjadi
demen-demen yang lebih kecil sehingga
mudah untuk dianaliss. Daam metode
edemen hingga domain dari daerah yang
diandigsdibagi ke dalam sgumlah zona-zona
yang lebih kecil. Zona-zona kecil tersebut
dinamakan elemen.

Titik Simpul
(Nodal)
Elemen
Hingga L
( fal Iy
{

C} Ly T = o

Gambar 3. Elemen Hingga dan Titik Simpul
Pada Geometri
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Konsep Program Plaxis

Plaxis adalah sebuah program yang
disusun berdasarkan metode elemen hing-
ga dua dimensi yang telah dikembangkan
secara khusus untuk melakukan analisis
deformasi dan sabilitas dalam  bidang
rekayasa geoteknik. Program Plaxis mulai
dikembangkan pada tahun 1987 oleh
insinyur Belanda, seperti Brinkgreve dan

Vermeer di Technical University of Delf

Rotterdam, sebagai pengembangan yang

dilakukan oleh Departemen Pekerjaan

Umum dan Mangjemen Perairan Belanda.

Keebihan yang dimiliki program Plaxis
ddam mengandisiskestahilan lereng, addah:

1. Program Paxis mampu memodekan
elemen perkuatan secara mekanis, seperti
bored pile, geotektil, angkur dan interface
untuk kestabilan lereng.

2. Program Plaxis juga dapat menjaankan
smulas konstruks secara bertahap yang
biasanya dilaksanakan pada konstruks
timbunan. Tahapan kongtruks tersebut
berupa tahgpan beban gravitad (gravity
loading), tahgpan konsolidas, tahapan
gempa dan  tahgpan  konstruks
(congtruction stage).

3. Ddam mengandiss kestabilan lereng,
program Plaxis memberikan gambaran
yang jdas, bak pada ssat keruntuhan
maupun  kemantapan  lereng  dan

memberikan grafik keamanan yang efektif

esual kriteriakeamanan.

METODE PENELITIAN
Perencanaan ini dimulai dengan pen-
gumpulan data, andisis metode kesetimban-
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gan batas, dan andisis program PlaxisData

yang diperlukan dadam perencanaan ini,

addah antaralain:

1 Peta Stues dan gambar penampang
melintang (crossection) lereng ruas Jdan
Blangke eren — Laweaunan STA. 03+650,
STA. 03+700 dan STA. 03+750 Proving
Nanggroe Aceh Darussalam.

2. Datahasil penydidikan tanah pada STA.
03+700 ruas Jdan Blangkgeren -
Laweaunan Kabupaten Gayo Lues
Provind Nanggroe Aceh Darussdam.
Ruas jalan yang dilakukan penydidikan
taneh addah pada
Blangke eren — Laweaunan STA. 03+700
sedangkan pada STA. 03+650 dan STA.
03+750 dianggep memiliki  struktur
material dan Sfat fissmekanis tanah

russ Jdan

yang samadengan STA. 03+700.

Perencanaan dahilitas lereng dilakukan
dengan carafisis di mana menstabilkan lereng
dengan meandaikan  kemiringan  lereng.
Andiss metode tersebut dilakukan dengan
tahap masukan data (input), dan tahap
kakulas (calculation).

Tahapan  maesukan  data  ddam
menganaiss kestabilan lereng dengan metode
Bishop disederhanakan dilakukan dengan cara
sebagal berikut:

1. Pembuatan geometri dari lereng yang
ditinjau;

2. Pemasukan nilai propertis materid pada
lereng;

Kakulas parameter keruntuhan lereng;

Pembuatan busur keruntuhan lereng; dan

Tahapan kalkulas.

172 - Volume 3, Nomor 2, Januari 2014



Jurnal Teknik Sipil
Universitas Syiah Kuala

Kakulas data menggunakan metode
Bishop yang disederhanakan dilakukan
dengan tahapan, sebagai berikut:

Bidang busur lingkaran yang terbentuk
dibagi daam bebergpa irisan dengan lebar
setigp irisan addah sama. Bidang irisan busur
lingkaran tersebut diperlihatkan pada Gambar
1

1. Perhitungan gaya yang bekerja pada
setigp irisan dapat dilakukan dengan
mencari variabel, sebagai berikut:

a Beat irisan tanah (W), dihitung
berdasarkan perkaian antara luasirisan
(A) dengan berat is tanah (yigwn) Yang
dirumuskan W = A XY o -

b. Panjang dasar irisan (B) addah |ebar
irisan (b) sec a..

c. Faktor iteras angka keamanan (my)

Persamaan

ditunjukken ~ dengan

Sinatang
m, = CoSu+ :

lama
d. Gaya norma totd yang bekerja pada
sdtigp irisan (N) ditunjukkan dengan

Persamaan

Nzl[w C'Bsinoc—uBsinoctanq)'j_
rna Flama

Faktor keamanan dari bidang busur
lingkaran addah perbandingan  momen
penahan dengan momen guling. Apabila
faktor keamanan yang diperoleh tidak
memenuhi persyaratan aman, maka dilakukan
kembdi perubahan geometri  kemiringan
lereng dengan metode trial and error hingga
diperoleh faktor keamanan yang memenuhi

persyaratan aman.

Gambar 4. Irisan Busur Lingkaran pada
M etode Bishop yang
Disederhanakan

Andiss dengan menggunakan program
Plaxis memiliki tiga tahapan yaitu tahapan
masukan data, tahapan kadkulas data, dan
tahapan kdluaran data. Mengandisis stabilitas
lereng dengan program Plaxis membutuhkan
pemodean lereng yang sesuai dengan keadaan
sesungguhnya di Iapangan sehingga diperoleh
hasil yang akurat. Adapun tahgpan ddam
masukan data, sebagai berikut:

1. Pemilihanjenisandissdanjeniselemen;

2. Pemasukan geometri dari lereng yang
ditinjau;

3. Pemasukan propertis materid dan
pel apisan tanah padalereng;

4.  Penyusunan jaring eemen (mesh) secara
kesaluruhan;

5. Pemasukan kondis awa mukaair tanah;

6. Jdankan dari tegangan awd dari andids
tersebut; dan

7. Jdankan tahap perhitungan.

Andiss perhitungan pada program
Plaxis dilakukan dengan tahap kakulas data,

antaralain:
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1 Kondis awd meupakan  kondis
perhitungan pada saat beban belum bekerja
Pada kondis ini dihitung addah akibat
beban berat sendiri. Pada kondis awa
dipilih gravity loading, dikarenakan hanya
dihitung berat tanah.

2. Jenis kakulas yang digunakan adalah
tahapan kongtruks (stage congtruction).
Pada tahapan kondruks, parameter
>Mweight dan ZMload diaktifkan pada
tahap beban dianggap sudah bekerja

3. Perhitungan deformas dan penurunan total
menggunakan pilihan load advancement
ultimit level. Dari perhitungan ini diperoleh
gambaran  penurunan  total  (total
displacement) yang terjadi pada lereng
tersebut.

4. Andids faktor keamanan (safety factor)
pada |ereng terdapat pada prosedur manual
control load advanced number of gep
dengan pilihan phi-c reduction yang
tersedia pada perhitungan kondis pladtis.

5. Proseskakulas angka keamanan (SF).

Tahap kdluaran data addah tahap hasl
yang diperoleh dari tahap kakulas dengan
program Plaxis. Hasl yang diperoleh pada
tahap keluaran data add ah:

2. Kdkulas angka keamanan yang diperoleh
dai grafik hubungan EIMS  dan
displacement; dan
Gambaran arah gdinciran lereng dan
permukaan bidang gelincir yang ditunjuk-
kan  dari
displacement)

penurunan  tota  (total

HASIL PEMBAHASAN
Andids dabilitas
perubahan sudut kemiringan lereng dilakukan

lereng  dengan
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dengan metode trial and error hingga
mendapatkan nila faktor keamanan yang
sesual syarat aman. Sudut kemiringan lereng
yang diambil pada STA. 03+650 dan STA.
03+750 berdasarkan acuan pada perhitungan
perubahan sudut kemiringan pada STA.
03+700. Hd ini dilakukan untuk menyamakan
kemiringan lereng pada setigp ruas jalan yang
ditinjau.

Has| analisis stabilitas lereng pada STA.
03+700

Berdasarkan hasil perhitungan stabilitas
lereng menggunakan program Plaxis pada
STA. 03+700 yang memiliki ketinggian dan
kemiringan lereng yang curam, sehingga pada
tahap kakulas tidak dapat tercapa di mana
saat tahapan beban gravitas (gravity loading)
kondis lereng tidak sanggup menahan beban
tersebut. Ha tersebut juga ditunjukkan pada
perhitungan faktor keamanan menggunakan
metode Bishop disederhanakan (smplified
Bishop method) diperoleh nila  faktor
keamanan 0,859. Nila tersebut berada di
bawah standar faktor keamanan dengan Fs< 1.
Oleh karena itu, kemiringan lereng tersebut
perlu dikgi kembali dengan merubah sudut
kemiringan lereng untuk mendapatkan faktor
keamanan yang memenuhi syarat aman.

Perhitungan dtabilitas pada setigp peru-
bahan sudut kemiringan lereng mengacu ke-
pada kemiringan 450 (1H:1V), 300, 250 dan
240 serta dengan faktor keamanan (Fs) 1,3-1,5.
Dengan program Plaxis, satelah perubahan
kemiringan lereng pada STA. 03+700 dengan
acuan faktor keamanan (Fs) 1,3-1,5 diperoleh
sudut kemiringan lereng (o) 300, 250 dan 240
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dengan masing-masing faktor keamanan (Fs)
addah 1229, 1437 dan 1468. Hasl
perhitungan  setdah  perubahan  sudut
kemiringan lereng dapat dilihat padaTabd 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Stabilitas Lereng

Urai STA. 03+700 Keteran-
an 45° 30° 25° 24° gan

Program Plaxis

Fak- 1,065 1,299 1437 1,468 Sudutke-
tor- miringan
Kea a 45°
ma- keama
nan nannyadi-
ragukan-
sedang-
kansudut
30° - 24°
amanun-
tukle-
rengga-
lian

M etode Bishop yang Diseder hanakan

Fak- 1,112 1594 1,727 1,750 Sudutke-
tor- miringan
Kea a 45°
ma- keama
nan nannyadi-
ragukan-
sedang-
kansudut
30° - 24°
amanun-
tukle-
rengga
lian

Orie  Lerengsisikananarahblangkejeren—
nta  Laweuanan

siLe-

reng

lereng untuk mendapatkan faktor keamanan
yang sesua Syarat aman. Hasl perhitungan
setdah perubahan sudut kemiringan lereng
dapat dilihat padaTabd 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Stabilitas Lereng

Urai STA. 03+700 K eteran-
an 45° 30° 25° 24° gan

Program Plaxis

Fak- 1,176 1,433 1567 1,602 Sudut
tor- 45°
Kea keama-
ma- nannya-
nan diragu-
kandan-
sudut
30° - 24°
amanun-
tukle-
rengga-
lian

M etode Bishop yang Diseder hanakan

Fak- 1,481 1680 1,821 1,845 Sudut
tor- 45°
Kea keama-
ma- nannya-
nan diragu-
kandan-
sudut
30° - 24°
amanun-
tukle-
rengga
lian

Orie  Lerengsisikananarahblangkejeren—
ntas Laweuanan

siLe

Le

reng

Hasil analisis stabilitaslereng pada STA.
03+650

Berdasakan hasil  perhitungan faktor
keamanan menggunakan metode Bishop dis-
ederhanakan diperoleh nilai faktor keamanan
(Fs) 0,923. Hal tersebut ditunjukkan juga pada
perhitungan menggunakan program Plaxis
pada STA. 03+650, pada tahap kakulas tidak
dapat tercapa di mana pada tahgpan
konstruks (stage condruction) tubuh lereng
hancur (collaps). Oleh karena itu, kemiringan
lereng tersebut perlu pdandaian kemiringan

Hasil analisis stabilitaslereng pada STA.
03+750

Berdasakan hasil  perhitungan faktor
keamanan menggunakan metode Bishop yang
disederhanakan dan program Plaxis pada STA.
03+750 diperoleh nilai faktor keamanan 0,880
dan pada tahap kakulas tidak dapat tercapa
di mana pada saa tahapan beban gravites
(gravity loading) kondis lereng tidak sanggup
menahan beban tersebut.Oleh karena itu,
diperlukan perubahan sudut kemiringan lereng
untuk mendapatkan faktor keamanan yang
memenuhi  kriteria aman.Hasl perhitungan
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setdah perubahan sudut kemiringan lereng
dapat dilihat pada Tabe 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Stabilitas Lereng
Urai STA. 03+700 Keteran-
an 45° 30° 25° 24° gan

Program Plaxis

Fak- 1,097 1,346 1,481 1515 Sudut
tor- 45° kear
Kea manan-
ma- nyadira-
nan gukan-
dansudut
30° - 24°
amanun-
tukle-
rengga
lian

M etode Bishop yang Diseder hanakan

Fak- 1,137 1623 1,758 1,779 Sudut
tor- 45° kear
Kea manan-
ma: nyadira-
nan gukan-
dansudut
30° - 24°
amanun-
tukle-
rengga-
lian

Orie  Lerengsisikananarahblangkejeren—
nta- Laweuanan

siLe-

reng

Pembahasan

Kemiringan lereng pada ruas Jdan
Blangkgjeren — Laweaunan STA. 03+650,
STA. 03+700, dan STA.. 03+750 sangat curam
dengan sudut kemiringan masingmasing
63,40°, sehingga berdasarkan hasil perhitun-
gan menggunakan program Plaxis dan metode
Bishop disederhanakan (simplified Bishop
method) dianggep lereng  tersebut  tidak
memenuhi syarat aman. Pada perhitungan
metode Bishop yang disederhanakan pada
lereng tersebut diperoleh faktor keamanan (Fs)
masing-masing 0,923, 0,859 dan 0,880 yang
mana nilal tersebut berada di bawah standar
faktor keamanan dengan Fs < 1. Pada tahap
kakulas program Plaxis di dapat lereng pada
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ruas jaan tersebut diindikasikan lebih dahulu
runtuh (collaps) sebdum proses kakulas
sempurna. Berdasarkan ha  tersebut, maka
lereng ruas jdan Blangkegeren — Laweaunan
pada STA. 03+650, STA. 03+700, dan STA.
03+750 diperlukan perubahan sudut kemirin-
gan lereng untuk mendapatkan faktor keama:
nan yang memenuhi syarat aman. Metode
yang digunakan dadlam andids stabilitas lereng
tersebut dengan metode trial and eror,
sehingga diperoleh kemiringan lereng  yang
sesua kriteriaaman.

Has | perhitungan stabilitas lereng setdlah
perubahan kemiringan lereng diperoleh bahwa
lereng pada ruas Jdan Blangkgeren —
Laweaunan Kabupaten Gayo Lues dikatakan
memenuhi syarat aman jika sudut kemiringan
lereng antara 30°-24°. Kemiringan lereng ter-
sebut digunakan sesual dengan persyaratan
keamanan dan dilihat dari segi keekonomisan.
Berdasarkan hasil penentuan keruntuhan busur
lingkaran pada lereng ruas Jdan Blangkegeren
— Laweaunan dapa dikategorikan daam jenis
lereng rotational diding yaitu keruntuhan
lereng berbentuk setengah busur lingkaran.

Has| andigs lereng tersebut dinyatakan
labil, maka diperlukan usaha untuk menganti-
sipasinya. Secara umum metode tabilitas
lereng ini dapat dilakukan secarafiss, mekanis,
khemis, dan bio engineering. Metode stabilitas
lereng secara fiss dilakukan dengan membuat
lereng lebih landa, sehingga lereng menjadi
tidak curam, atau mengurangi beban di bagian
atas lereng dengan memindahkan materid di
bagian puncak lereng ke kaki lereng, dan
menempatkan konstruks bahu lereng (berm).
Metode  mekanis  dilakukan  dengan
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menempatkan  konstruks  penahan  tanah
konvensond, peakuatan tanah (ol
reinforcement), dan dengan memancang tiang
atau turap (sheet pile) di bagian lereng yang
longsor. Metode dabilisss dengan cara
khemis merupakan usaha mencampur bahan
tanah dengan semen (soilcement-concrete),
atau bahan kapur, abu sekarn padi (rice husk
ash), abu tebang (fly ash), sementas
(grouting) untuk meningkatkan kuat geser
tanah.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarken hasl andiss ddbilitas
lereng dengan menggunakan metode Bishop
disederhanakan (sinplified Bishop method)
dan program Plaxispada Jdan Blangkegeren —

Laweaunan, maka dapat dismpulkan sebagai

berikut:

1. Andiss kegtabilan lereng dengan meng-
gungkan 2 (dua) metode yang berbeda
dapat memberikan hasil perhitungananali-
sslebih akurat dan nyata;

2. Penggunaan metode Bishop disederhana
kan dan program Plaxis memberikan
kemudahan dalam mendapatkan nilai fak-
tor keamanan, sehingga suatu lereng yang
ditinjau dapat secara mudah dikategorikan
rawan atau aman terhadap bahaya kelong-
soran;

3. Perubahan kemiringan lereng pada ruas
Jdan Blangkgeren -  Laweaunan

Kabupaten Gayo Lues Provinsg Nanggroe

Aceh Darussdam pada STA. 03+650, STA.

03+700, dan STA. 03+750 dapat mening-
katkann nilai faktor keamanan terhadap

lereng yang ditinjau; dan

4. Andids ddhilitas lereng pada ruas Jdan
Blangkgeren — Laweaunan Kabupaten
Gayo Lues Provind Nanggroe Aceh
Darussdam pada STA. 03+650, STA.
03+700, dan STA. 03+750 dengan sudut
kemiringan 634° (1H:2V) dengan faktor
keamanan masing-masing berdasarkan
metode Bishop disederhanakan adalah
0,923, 0,859, dan 0,880 dikategorikan
rawan longsor, sehingga diubah kemirin-
gan lereng dengan sudut kemiringan antara
30°-24°diperoleh faktor keamanan masing-
masing berdasarkan program Plaxis addah
1,433-1,602 (STA. 03+650), 1,299-1,468
(STA. 03+700), dan 1,346-1515 (STA.
03+750), sehingga lereng ruas Jdan
Blangkejeren — Laweaunan dengan sudut

kemiringan 30°-24° memenuhi syarat aman.

Saran

Perencanaan dtahilitas lereng yang ditin-
jau sdain dengan cara pdandaian kemiringan
lereng, sebaiknya dapat juga dicari nilai faktor
dengan metode  mereduks
parameter ¢-¢, Sdlainitujugamempertimbang-
kankeadaan lereng dengan kondis permukaan

keamanan

air tanah dan memperhitungkan beban gempa
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